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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PENGELOLAAN NASABAH MIKRO iB (ACCOUNT 

MAINTENANCE) DALAM MENJAGA KUALITAS PEMBIAYAAN DI BRI 

SYARIAH KCP METRO 

 

OLEH : 

YUYUN ANDRIANI 

NPM. 14123658 

 

Suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha perbankan dituntut 

untuk mampu melihat keefektifan pengelolaan nasabah mikro melalui penerapan 

account maintenance yang dilakukan untuk memonitoring perkembangan nasabah 

pembiayaan agar nasabah tetap dalam pengawasan, sehingga tidak mengalami 

kemacetan. Ketertarikan masyarakat dan tingkat loyalitas nasabah dalam dunia 

perbankan salah satunya dilatarbelakangi oleh keefektifan pengelolaan nasabah 

mikro yang diberikan oleh pihak BRISyariah KCP Metro. Hal yang 

melatarbelakangi peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah : Keingintahuan 

Peneliti pada keefektifan pengelolaan nasabah mikro iB (account maintenance) 

dalam menjaga kualitas pembiayaan di BRISyariah KCP Metro.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan langsung 

dengan bagian Unit Head dan Account Officer Mikro BRISyariah KCP Metro. 

Dari data-data tersebut penelitian dianalisa secara kualitatif dengan berfikir 

induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian di BRISyariah KCP Metro menunjukan bahwa 

pengelolaan nasabah mikro melalui penerapan account maintenance sudah cukup 

efektif, karena meningkatnya jumlah loyalitas nasabah dari tahun 2014 sampai 

2016 sehingga nasabah yang awalnya mengalami kemacetan sudah mulai lancar 

dalam melakukan angsuran pembiayaan.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip syariah yaitu aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan prinsip-prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musyarakah), prinsip jual beli barang berdasarkan sewa murni tanpa 

pilihan (ijarah), dan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang 

yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).
1
 

Bank syariah mempunyai tugas penting dalam segala aspek kehidupan 

masyarakat dalam usaha menyalurkan pembiayaan kepada nasabah, agar 

usaha yang dilakukan berkembang dan mendapatkan keuntungan, dalam 

melaksanakan seluruh sistem operasional.
2
 Baik bank konvensioonal 

maupun bank syariah menjalankan kegiatan usahanya dengan menawarkan 

berbagai macam produk. Produk yang ditawarkan oleh suatu bank kepada 

nasabah diharapkan dapat mampu diminati dan dipercaya oleh nasabah 

                                                             
1
 Subagyo, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta: Penerbitan Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi, 2002), h.32 
2
 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014),Ed.rev,cet.10.h 105 



2 

 

 

 

terutama produk-produk pada bank syariah yang prinsipnya berlandaskan 

keislaman.
3
 

Pembiayaan mikro merupakan salah satu pengembangan akad produk 

perbankan syariah. Pembiayaan mikro sendiri ialah suatu pembiayaan yang 

diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat sebagai nasabah untuk 

menjalankan suatu usaha mikro atau usaha kecil menengah. Usaha ini 

mempunyai peranan penting dalam menunjang perekonomian suatu negara 

dan dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada nasabah 

dengan begitu kegiatan tersebut akan mampu membuat lapangan pekerjaan 

dan mengurangi angka pengangguran.
4
  

Pembiayaan dalam bank syariah tidak dapat terlepas dari pengelolaan 

dengan dasar-dasar syariah. Dengan kata lain, pengelolaan bank syariah 

harus didasarkan pada nilai, prinsip, dan konsep syariah. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka akan adanya pembahasan untuk memberikan 

gambaran mengenai aspek-aspek penting pengelolaan pada bank syariah. 

Pengelolaan yang akan dijelaskan disini sama halnya dengan melakukan 

kegiatan manajemen, karena pengelolaan juga menyangkut masalah 

bagaimana proses melakukan kegiatan yang mengumpulkan manusia untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Pengertian Pengelolaan yang pertama menurut, Muhammad adalah 

suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, pengarahan, 

                                                             
3
M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari’ah, (Bandung: Alfabeta, 

2012)cet, 2,h.169 
4
Kasmir, Kewirausahaan,h.186 
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pengembangan personal, perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan-

pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek.
5
 

Pengertian Pengelolaan yang kedua menurut Khaerul umam adalah kegiatan 

untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dengan menggunakan orang-orang lain, dan meliputi empat unsur 

pengelolaan yaitu pimpinan, orang-orang yang dipimpin, tujuan yang akan 

dicapai, dan kerja sama dalam mencapai tujuan tersebut.
6
 

Dalam perbankan syariah, nasabah adalah suatu asset yang harus 

dijaga, dirawat, dan dipertahankan. Oleh karena itu nasabah juga dapat 

dikatakan sebagai konsumen. Konsumen adalah pengguna barang dan/atau 

jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, 

keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain. Sedangkan nasabah 

adalah orang atau sekelompok orang yang melakukan kerjasama dalam 

bentuk keuangan. Jadi konsumen dan nasabah adalah seseorang yang sama-

sama menggunakan produk dan mendapat pelayanan. Dalam bank syariah 

juga perlu penerapan prinsip mengenal nasabah sebagai salah satu upaya 

untuk mencegah agar tidak terjadi kemacetan saat bank melakukan 

penyaluran pembiayaan. Serta pelu didukung dengan adanya pengelolaan 

nasabah dalam melakukan penyaluran  pembiayaan agar dapat lebih otimal 

dan mengurangi terjadinya risiko. Pengelolaan nasabah adalah proses 

                                                             
5
Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP-STIM YKPN, 2001), 

Ed,rev,.h.178 
6
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung:Pustaka Setia, 2013), h. 39 
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pelaksanaan meliputi cara mengembangkan serta mempertahankan nasabah 

dengan baik.
7
  

BRISyariah dalam mengelola nasabah mikro yaitu melakukan account 

maintenance nasabah pembiayaan mikro secara khusus dengan agenda 

kunjungan kepada nasabah. Account maintenance adalah segala kegiatan 

yang didalamnya adalah untuk menjaga atau memperbaiki sistem peralatan 

agar bekerja dengan baik. Dalam melaksanakan account maintenance 

berawal dari melakukannya prospek calon nasabah, mengurus berkas akad 

sampai dilakukannya kunjungan rutin ketempat usaha nasabah. Sehingga 

BRISyariah lebih optimal dalam mengetahui kondisi usaha nasabah, apakah 

berjalan berkembang atau macet.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, di BRISyariah KCP 

Metro disebutkan bahwa ada pembiayaan yang tergolong dalam pembiayaan 

macet walaupun masih ada beberapa pembiayaan yang tergolong dalam 

pembiayaan kurang lancar atau diragukan.
8
 Karena pada setiap pembiayaan 

akan selalu ada kemungkinan terjadinya resiko. Dengan melakukan berbagai 

aspek pengelolaan pada nasabah pembiayaan mikro secara khusus, Bank 

dapat meminimalkan kemungkinan risiko yang mungkin timbul. Mikro iB 

(Islamic Banking) yang terdapat pada bank BRISyariah KCP Metro adalah 

pembiayaan yang menyalurkan pembiayaan yang tidak lebih dari 500 juta. 

Kemudian nasabah mikro yang terdapat pada BRISyariah KCP Metro yaitu 

                                                             
7
 http://digilib/strategi/pengelolaan/nasabah.ac.id diunduh pada tanggal 8 juli 2017  

8
 Wawancara dengan Bapak Sunar Riyanto Account Officer Mikro pada tanggal 9 Maret 

2017 

http://digilib/strategi/pengelolaan/nasabah.ac.id
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nasabah yang melakukan pembiayaan tidak lebih dari 500 juta dan 

mempunyai usaha mikro atau kecil menengah. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti, 

membahas, dan membuat tugas akhir dengan judul: Efektivitas Pengelolaan 

Nasabah Mikro iB (account maintenance) Dalam Menjaga Kualitas 

Pembiayaan Di BRISyariah KCP Metro. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti 

merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian tugas 

akhir yaitu: 

 “Bagaimana Pengelolaan Nasabah Mikro iB (account maintenance) 

Dalam Menjaga Kualitas Pembiayaan Di BRISyariah KCP Metro?”  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk Mengetahui Pengelolaan Nasabah Pembiayaan Mikro iB 

(account maintenance) di BRISyariah KCP Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

inspirasi serta menambah khazanah dan wawasan tentang efektivitas 



6 

 

 

 

pengelolaan nasabah pembiayaan mikro iB (account maintenance) 

bagi pembaca dan peneliti. 

b. Secara praktisi 

Seacara praktisi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai informasi kepada pihak bank khususnya bagi pengelolaan 

mengenai nasabah mikro iB (account maintenance) agar selalu 

terjaga. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan karya ilmiah ini adalah dengan 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) 

adalah peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 

tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
9
 Terkait field 

research dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian langsung 

pada objek penelitian yaitu di Kantor Cabang Pembantu BRISyariah 

Metro yang beralamat di Jl.A.H Nasution No. 01 Metro Lampung. 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah dengan deskriptif 

kualitatif. Secara harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bermaksud membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi atau 

kejadian.
10

 Sedangkan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang sangat 

                                                             
9
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja, 

2009),Ed.Revisi,Cet26, h. 26 
10

 Sumadi Suryabarata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h.76 
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menekankan pada perolehan data asli atau natural condition. Dalam 

penelitian kualitatif penelitian akan dihadapkan langsung pada 

responden, maupun lingkungan yang sedemikian intensif sehingga 

peneliti dapat menangkap dan merefleksi dengan cermat apa yang 

diucapkan dan dilakukan oleh responden. Adapun deskriptif kualitatif 

dalam penelitian ini adalah memberikan gambaran dan keterangan-

keterangan atau penjelasan mengenai pengelolaan nasabah pembiayaan 

mikro iB (account maintenance) di BRISyariah KCP Metro. 

3. Sumber data  

Sumber data menjadi sesuatu yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memahami 

sumber data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang 

diharapkan. Sumber data adalah subjek yang memberi data/informasi 

penelitian yang dibutuhkan. Sumber data bisa berupa manusia, benda, 

keadaan, dokumen atau institusi.
 11

 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoeh dan digali 

langsung dari sumber pertama atau subyek penelitian.
12

 Data primer 

adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 

perseorangan seperti hasil dari wawancara atau dari hasil pengisian 

                                                             
11 Suraya Mucitaningrum, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 

Prudent Media, 2013), h.19 
12

 Ibid, h. 20 
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kuisioner yang bisa dilakukan oleh peneliti.
13

 Sumber data primer 

penelitian ini adalah Staf Bagian Pembiayaan Mikro di BRISyariah 

KCP Metro yaitu Bapak Ferry Sustanto dan Bapak Iwan Susilo 

sebagai Unit Head (UH) Mikro dan Bapak Sunar Riyanto sebagai 

Account Officer Mikro (AOM). 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data kedua setelah sumber data 

pertama (data primer).
14

 Sumber data sekunder merupakan sumber 

data penunjang yang dapat berupa buku-buku tentang Subject Matter 

yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang merupakan hasil 

penelitian dan hasil laporan.
15

 Jadi data sekunder yang diperoleh oleh 

peneliti dari laporan-laporan yang dikeluarkan oleh pihak bank atau 

pemegang personalia BRISyariah KCP Metro, serta diperoleh dari 

kepustakaan seperti buku-buku, internet, dan kepustakaan lainnya 

yang berkaitan dengan karya ilmiah ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara/interview 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dan responden. Komunikasi langsung dalam bentuk tanya jawab 

                                                             
13

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:RajaGrafindo, 

2009), h. 42 
14

 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006),h. 129 
15

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: PustakaSetia, 2008),cet.2, h. 93 
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selama hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden 

merupakan pola media yang melengkapi kata-kata yang verbal. 

Karena itu, wawancara tidak hanya menangkap perasaan, 

pengalaman, emosi, yang dimiliki oleh responden yang 

bersangkutan.
16

 

Terkait dengan penelitian ini, peneliti mewawancarai bagian 

Pembiayaan Mikro yaitu Unit Head dan Accounting Officer Mikro 

dengan pedoman wawancara semi terstruktur, yaitu dengan 

pedoman wawancara berupa pertanyaan yang disusun secara 

sistematis dan juga bebas menanyakan hal-hal yang terkait dengan 

penjelasan yang telah dipaparkan.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.
17

 Dokumentasi ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian berupa 

dokumen, meliputi dokumen yang berbentuk tulisan maupun 

dokumen yang berbentuk gambar.
18

 

Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh keterangan 

mengenai lokasi penelitian yakni di BRISyariah KCP Metro, 

melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

Dokumen yang dikumpulkan dapat berupa lembaran sejarah, visi, 

                                                             
16

 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), h. 119 
17

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian., h. 152 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 396 



10 

 

 

 

misi, brosur, struktur organisasi BRISyariah KCP Metro dan lain 

sebagainya. 

 

5.  Taknik Analisa Data  

Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-memilahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat 

diceritakan orang lain. Berdasrkan penjelasan diatas maka analisa data 

dlam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif lapangan dan bersifat 

deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan memiliki pemahaman awal 

mengenai situasi masalah yang dihadapi.
19

 

Analisa data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat diolah atau dikelola, mensitesiskan mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
20

 Untuk menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan cara 

berfikir induktif yaitu pengembangan konsep yang didasarkan atas data 

yang ada, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta 

yang khusus ditarik menjadi generalisai-generalisai yang memiliki sifat 

umum.
21

 Jadi, dari data-data yang diperoleh peneliti melalui wawancara 

                                                             
19

 W. Gulo, Metodologi Penelitian, h. 120 
20

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., h. 248 
21

 Sutrisno Hadi, Metode Reseach Untuk Paper, Skripsi, Tesis,Disertasi, (Universitas Gajah 

Mada: 1994),h. 42  
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dan dokumentasi, kemudian ditarik kearah kesimpulan untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan nasabah di BRISyariah KCP Metro 

mempertahankan nasabah pembiayaan mikro. 

 

E. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tugas akhir ini disusun kedalam 

empat bab yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain, sebagai 

berikut: 

Bab I, yaitu pendahuluan yang diantaranya adalah latar belakang 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, sistematika pembahasan.  

Bab II, memuat landasan teori yang menjadi batas pembahasan, 

dimana pola bab ini memaparkan gambara umum tentang pengelolaan 

nasabah dan pembiayaan mikro. 

Bab III, merupakan analisis mengenai efektivitas pengelolaan 

nasabah pembiayaan mikro yang dilakukan BRISyariah KCP Metro. Bab 

ini merupakan penyajian data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Bab IV, merupakan bab penutup yang diantaranya, kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Dan saran 

berupa rekomendasi peneliti untuk pihak yang terkait dengan bagaimana 

pengelolaan nasabah mikro dalam menjaga kualitas pembiayaan pada 

BRISyariah KCP Metro.    
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Efektivitas  

1. Pengertian Efektivitas  

Efetivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan 

kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Efektivitas 

merupakan komunikasai yang prosesnya mencapai tujuan yang 

direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan 

dan jumlah personil yang ditentukan. Menurut pengertian berikut dapat 

diartikan bahwa indikator efektivitas dalam arti tercapainya sasaran atau 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran 

dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan.
1
 

2. Ukuran Efektivitas 

Sehubungan dengan hal yang dikemukakan, maka ukuran efektivitas 

organisasi merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai sasaran 

dan tujuan yang akan dicapai serta menunjukan pada tingkat sejauh mana 

                                                             
1
 Jhony Setyawan, Pemeriksaan Kinerja, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1988), h. 

51 
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organisasi, program/kegiatan melaksanakan fungsi-fungsi secara optimal. 

Beberapa ukuran dari efektivitas yaitu:
2
 

a. Kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi. 

b. Produtivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan. 

c. Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan 

kemungkinan dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik. 

d. Efesieni merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap 

biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut. 

e. Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah 

semua biaya dan kewajiban dipenuhi. 

f.  Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi 

sekarang dan masalalunya. 

g. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya 

sepanjang waktu. 

h. Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada 

kerugian waktu. 

i.  Semangat kerja yaitu adanya perasaan terkait dalam hal pencapaian 

tujuan, yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan 

perasaan memiliki. 

                                                             
2
 Ibid., h.57 
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j.  Motivasi artinya adanya kekuatan yang muncul dari setiap individu 

untuk mencapai tujuan. 

k. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai 

satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan 

mengkoordinasi. 

l.  Keluwesan adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk 

mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk 

mencegah keterbatasan terhadap rengsangan lingkungan. 

Sehubungan dengan hal yang dikemukakan, maka ukuran efektivitas 

merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai sasaran dan tujuan 

yang akan dicapai serta menunjukan pada tingkat sejauh mana organisasi, 

program/kegiatan melaksanakan fungsi-fungsi secara optimal.Ukuran dari 

pada efektivitas mesti adanya tingkat kepuasan dan adanya penciptaan 

hubungan kerja yang kondusif serta intensitas yang tinggi, artinya ukuran 

dari pada efektivitas adanya rasa saling memiliki dengan tingkatan yang 

tinggi.
3
 

B. Ketentuan Umum Pengelolaan 

Pengelolaan dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa 

pengelolaan, semua akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Ada 

tiga alasan utama diperlukannya pengelolaan :
4
 

1. Pengelolaan dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi.  

                                                             
3
 Ibid., h.60 

4
 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 1998), h. 6 
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2. Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-

tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling 

bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi, 

seperti pemilik dan karyawan, maupun kreditur, pelanggan konsumen, 

supplier, serikat kerja, assosiasi perdagangan, masyarakat dan 

pemerintah. 

3. Untuk mencapai efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat diukur 

dengan banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum adalah 

efektivitas. 

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang 

tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah 

diterapkan. Dengan kata lain, seorang manager efektif dapat memilih 

pekerjaan yang harus dilakukan atau metoda (cara) yang tepat untuk 

mencapai tujuan.
5
 

a. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan adalah suatu aktivitas khusus menyangkut 

kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, perencanaan, dan 

pengawasan terdahap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-

unsur pokok dalam suatu proyek.
6
 Pengelolaan bisa diartikan proses, 

cara, perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu 

dengan menggerakkan tenaga orang lain atau proses yang membantu 

                                                             
5
 Ibid, h. 7 

6
Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP-STIM YKPN,2001), 

Ed,rev,.h.178 
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merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang 

membantu merumuskan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.  

Pengelolaan yaitu istilah yang bermakna suatu kegiatan yang 

mengumpulkan manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pengelolaan mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

penyumberdayaan (resourcing), memimpin (leading) atau penentu arah 

(directing), dan pengendalian (controlling) sebuah organisasi atau upaya 

untuk meraih suatu sasaran.
7
  

b. Fungsi Pengelolaan 

Sampai saat ini, belum ada konsesnsun, baik di antara praktisi 

maupun diantara teoretis mengenai fungsi-fungsi pengelolaan, yang 

sering pula disebut unsur-unsur pengelolaan.
8
 Akan tetapi, bisa 

disimpulkan bahwa fungsi-fungsi pengelolaan adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan aktivitas manajemen yang paling 

krusial, bahkan dia adalah langkah awal untuk menjalankan 

manajemen sebuah perusahaan. Ia sangat berpengaruh terhadap unsur-

unsur manajemen lainnya, seperti merealisasikan perencanaan dan 

pengewasan agar bisa mewujudkan tujuan yang direncanakan. 

Perencanaan yang baik memerlukan kelayakan (visibility).  kelayakan 

(visibility) pada dasarnya terbagi menjadi dua hal yaitu: 

                                                             
7
 Jan Hoesada, Taksonomi Ilmu Ekonomi, (Yogyakarta: C.V Andi Offset: 2013), h. 51 

8
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung:Pustaka Setia, 2013),h. 41 



17 

 

 

 

1) Dilihat berdasarkan orang yang melakukannya atau 

mengerjakannya. 

2) Berdasarkan sesuatu yang dikerjakan.
9
 

Perencanaan terkait erat dengan falsafah sosial yang melingkupi 

sebuah negara. Falsafah ini yang akan berpengaruh terhadap 

penentuan tujuan perencanaan dan bidang-bidang yang mungkin 

ditangani, peran manajemen pemerintahan didalamnya serta peran 

sektor lainnya, seperti sektor industri swasta.
10

  

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah cara yang ditempuh oleh dua orang 

atau lebih yang bekerjasama dalam cara yang terstruktur untuk 

mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran.
11

 Dengan adanya 

pengorganisasian, memungkinkan untuk mengatur kemampuan 

sumber daya insani guna mencapai tujuan yang telah ditentukan 

dengan segala potensi secara efektif dan efisien. Pemimpin yang 

berada dalam manajemen puncak memiliki hak untuk mengatur 

kegiatan (aktivitas) manajemen yang berbeda, dan berhak 

mengeluarkan kebijakan. 

Dengan pengorganisasian, terdapat struktur kepemimpinan yang 

memungkinkan terdapat pemimpin untuk beberapa level, serta adanya 

hubungan atasan dan bawahan. Secara strutural, bawahan hanya 

                                                             
9
 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2003),H. 83 
10

 Ahmad Ibrahim, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis Dan Kontemporer, 

(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), h. 79 
11 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan., h. 42 



18 

 

 

 

menerima perintah dari atasannya dan hanya bertanggung jawab 

kepadanya. Kesatuan pemerintah yang bermula sebagai penjabaran 

kesatuan visi organisasi akan membawa seluruh SDM organisasi 

kepada kesatuan arah guna mewujudkan tujuan organisasi.
12

 

c. Memimpin (Leading) 

Leading merupakan Menunjukan kemahiran kepada wilayahnya, 

agar semua orang berfungsi efektif mencapai sasaran.
13

 Pekerjaan 

leading meliputi lima kegiatan, yaitu : 

1) Mengambil keputusan,  

2) Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian antara manajer 

dan bawahan, 

3) Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan 

supaya mereka bertindak, 

4) Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya, 

5) Memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar mereka 

terampil dalam usaha mencapai tujuan yang diterapkan. 

d. Directing  

Directing merupakan fungsi manajemen yang berhubungan 

denga usaha yang memberi bimbingan, sasaran, perintah-perintah atau 

instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing, 

                                                             
12 Ahmad Ibrahim, Manajemen Syariah., h. 91-92 
13 Jan Hoesada, Taksonomi Ilmu Ekonomi., h. 59 
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agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju 

pada tujuan yang telah ditetapkan.
14

 

e. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan atau Controlling, sering juga disebut pengendalian, 

salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila 

perlu mengadakan koreksi sehingga yang dilakukan bawahan dapat 

diarahkan kejalan yang benar dengan maksud tujuan yang telah 

digariskan semula.
15

 

c. Langkah-Langkah Pengelolaan 

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seorang manager dalam 

sebuah organisasai adalah:
16

 

1. Persiapan yang cermat  

Yang dimaksud adalah seorang manager harus mengenali 

anggotanya, karena mereka memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

2. Pembentukan suatu rencana  

memungkinkan untuk mengatur kemampuan sumber daya insani 

guna mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan segala potensi 

secara efektif dan efisien.  

3. Pertahanan yang kuat dan penyerangan yang cerdas  

Pengelolaan permasalahan menawarkan landasan, alat dan 

dorongan agar terlibat dalam diskusi kebijakan publik sedini mungkin. 

                                                             
14

 Ibid.,  h. 42 
15 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan., h. 43 
16

 Jan Hoesada, Taksonomi Ilmu Ekonomi, (Yogyakarta: C.V Andi Offset: 2013), h. 65 
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Jika perusahaan bisa terlibat sebelum permasalahan meluas, mereka 

dapat meningkatkan kemungkinan kesuksesan kampanye komunikasi 

mereka.  

4. Mengeksplorasi landasan  

Dalam mengukur lingkungan kebijakan publik menggunakan sistem 

manajemen informasi yang strategis. Sebagai tambahan terhadap 

polling pengumpulan pendapat langsung dan survey, menggunakan 

teknik ilmiah sosial yaitu dengan identifikasi, dimonitor dan dianalisa.  

C. Ketentuan Umum Nasabah 

1. Pengertian Nasabah 

Nasabah adalah pengguna jasa yang tersedia dalam masyarakat, 

baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk 

hidup lain.
17

 Nasabah adalah orang atau sekelompok orang yang 

melakukan transaksi pada sebuah lembaga keuangan atau sekelompok 

orang yang melakukan kerjasama dalam bentuk keuangan.
18

 

2. Perilaku Nasabah 

Perilaku nasabah adalah proses yang dilalui oleh seseorang dalam 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan bertindak pasca 

penggunaan produk, jasa maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi 

kebutuhannya. Jadi, dapat dikatakan bahwa perilaku nasabah merupakan 

studi tentang bagaimana pembuat kaputusan, baik individu, kelompok, 

                                                             
17

 Ristiyanti Prasetijo Dan John J.O.I Ihalauw, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2005), h. 46 
18

 http://www.arti-definisi.com/Nasabah diunduh pada tanggal 8 juli 2017  

http://www.arti-definisi.com/Nasabah
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ataupun organisasi, membuat keputusan-keputusan beli atau melakukan 

transaksi penggunaan suatu produk.
19

 

Menurut J.F.Engel dalam Basu Swastha dan Hani Handoko definisi 

perilaku nasabah adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung 

terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa, 

termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan dan persiapan dan 

penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.
20

   

Perilaku nasabah adalah suatu proses yang terdiri dari beberapa 

tahap yaitu:
21

 

a. Tahap perolehan (acquistion): mencari (searching) dan membeli 

(purchasing) 

b. Tahap konsumsi (consumption): menggunakan (using) dan 

mengevaluasi (evaluating) 

c. Tahap tindakan pasca beli (disposition): apa yang dilakukan oleh 

konsumen setelah produk itu digunakan.  

D. Pembiayaan mikro  

1. Pengertian pembiayaan mikro 

Pembiayaan sering kali dipersamakan dengan kredit. Istilah kredit 

berasal dari bahasa latin, yang berarti i believe, i turst (saya percaya, saya 

menaruh kepercayaan). Perkataan credo berasal dari bahasa sansekerta 

cred  yang brarti kepercayaan, dan perkataan do berarti saya menaruh. 

                                                             
19

 Ibid., h. 9 
20

https://blognyaekonomi.files.wordpress.com/2013/06/daya_saing_10_2_2009_1_ahmad_

mardalis.pdf diunduh pada tanggal 26 Mei 2017 
21

Ristiyanti Prasetijo Dan John J.O.I Ihalauw, Perilaku Konsumen., h. 9-10 

https://blognyaekonomi.files.wordpress.com/2013/06/daya_saing_10_2_2009_1_ahmad_mardalis.pdf
https://blognyaekonomi.files.wordpress.com/2013/06/daya_saing_10_2_2009_1_ahmad_mardalis.pdf
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Dalam uu no. 7 th 1992 pasal 1 ayat 12 yang dimaksud dengan kredit 

ialah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi 

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan sejumlah bunga, imbalan 

atau pembagian hasil keuntungan.
22

 

Definisi pembiayaan menurut prinsip syariah adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan sejumlah imbalan atau pembagian 

hasil keuntungan.
23

 Sedangkan arti mikro disini adalah usaha kecil 

menengah. Jadi yang dimaksud adalah pembiayaan yang diberikan atau 

yang disalurkan kepada nasabah sebagai modal usaha untuk 

dipergunakan dalam suatu usaha yang berskala kecil atau menengah. 

Pembiayaan mikro yang disalurkan pada perbankkan syariah tidak lebih 

dari 500 juta. Karena pembiayaan yang menyalurkan dan yang lebih dari 

500 juta termasuk pembiayaan makro.
24

 

2. Asas dan tujuan pembiayaan mikro 

Menurut pasal 6 Undang-undang No. 10 Tahun 1998 angka 1 dan 2 

Usaha Bank Umum meliputi: menyediakan pembiayaan dan/atau 

melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah sesuai ketentuan 

                                                             
22

 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 80 
23

Ibid. 
24

 http://www.brisyariah.co.id/?q=pembiayaan-mikro diunduh pada tanggal 25 juli 2017 

http://www.brisyariah.co.id/?q=pembiayaan-mikro
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yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
25

 Menurut Pasal 8 Undang-undang 

No. 10 Tahun 1998, bahwa dalam memberikan kredit atau pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah, Bank Umum wajib mempunyai keyakinan 

berdasarkan analisis yang mendalam atau iktikad baik dan kemampuan 

serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi utangnya atau 

mengembalikan pembiayaan sesuai dengan yang diperjanjikan. Bank 

Umum wajib memiliki dan menerapkan pedoman perkreditan dan 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah sesuai ketentuan yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia.
26

 

Tujuan dari pembiayaan adalah:
 27

 

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari 

pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang 

diperoleh dari usaha yang dikelolabersama nasabah. 

b. Saety, yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 

harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat 

benar-benar tercapai tanpa hambatan. 

3. Jenis-Jenis Pembiayaan Mikro 

a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli 

1) Pembiayaan murabahah  

Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli yang 

dimana pihak Bank Syariah bertindak sebagai penjual dan nasabah 

                                                             
25

Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 154. 
26

 Ibid., hal. 155. 
27

 Veitzal Rivai dan Andria Permata Veitzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2008), h.5-6 
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sebagai pembeli, dengan harga jual dari bank adalah harga beli dari 

pemasok ditambah keuntungan dalam persentase tertentu bagi bank 

syariah sesuai dengan kesepakatan.
28

  

Pembiayaan murabahah dalam perbankan, lazimnya 

dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi tsaman ajil). Dalam 

transaksi tersebut barang diserahkan segera setelah akad, 

sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh.
29

 

2) Pembiayaan salam  

Salam adalah transaksi jualbeli di mana barang yang 

diperjualbelikan belum ada. Pembiayaan salam adalah transaksi 

jualbeli dan barang yang diperjualbelikan akan diserahkan dalam 

waktu yang akan datang, tetapi pembayaran dilakukan secara tunai. 

Umumnya transaksi ini diterapkan dalam pembiayaan barang 

yang belum ada, seperti pembelian komoditi dijual kembali secara 

tunai atau secara cicilan. Ketika barang telah diserahkan kepada 

bank, maka bank akan menjualnya kepada nasabah itu sendiri 

secara tunai atau secara angsuran.
30

  

3) Pembiayaan istishna’ 

Pembiayaan istishna’ adalah pembiayaan yang menyerupai 

pembiayaan salam namun Bank Syariah melakukan pembayaran 

secara termin atau beberapa kali dalam jangka waktu tertentu 

                                                             
28

 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah., h. 30. 
29

 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), h. 115. 
30 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, h. 31. 
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sesuai dengan kesepakatan. Umumnya pembiayaan ini dilakukan 

untuk membiayai pembangunan kontruksi.
31

 

b. Pembiayaan dengan prinsip sewa 

Pembiayaan ini adalah pembiayaan yang objeknya dapat berupa 

manfaat/jasa. Bagi yang menyewakan, wajib menyediakan atau 

mempersiapkan barang/jasa yang akan disewa dan bagi penyewa 

wajib baginya memelihara barang yang disewa.
32

 Pembiayaan dengan 

prinsip sewa terbagi atas Ijarah dan Ijarah muntahia bittamlik. 

Ijarah adalah pemindahan hak penggunaaan/pemanfaatan atas 

barang atau jasa melalui pembayaran sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyyah) atas barang itu 

sendiri.
33

 

Ijarah muntahia bittamlik, disebut juga ijarah wa iqtina adalah 

perpaduan antara kontrak jual-beli dan sewa, atau dengan kata lain 

akad sewa yang diakhiri pemindahan kepemilikan ke tangan penyewa. 

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi pada 

dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, namun 

perbedaanya terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual beli 

objek transaksinya adalah barang, maka pada ijarah objek 

transaksinya adalah jasa.
34

   

                                                             
31

 Ibid., h.32. 
32

 Ibid., h. 33. 
33 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajag Mada 

University Press, 2009), h. 120 
34
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c. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

1) Pembiayaan musyarakah  

Pembiayaan musyarakah  adalah pembiayaan yang dilakukan 

oleh pihak bank syariah untuk membiayai suatu proyek bersama 

antara nasabah dengan bank.
35

 Nasabah dapat mengajukan proposal 

kepada bank syariah untuk mendanai suatu proyek atau usaha 

tertentu kemudian akan disepakati berapa modal dari bank dan 

berapa modal dari bank dan berapa modal dari nasabah serta akan 

ditentukan bagi hasilnya masing-masing pihak berdasarkan 

pendapatan atau keuntungan bersih sesuai kesepakatan. 

2) Pembiayaan mudharabah  

Pembiayaan mudharabah  adalah pembiayaan yang 

dilakukan oleh pihak bank syariah untuk membiayai 100% 

kebutuhan dana dari suatu proyek/usaha tersebut, sementara 

nasabah sesuai dengan keahlian yang dimilikinya akan 

menjalankan proyek/usaha.
36

 

d. Pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap 

1) Al-hawalah 

Al-hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang 

kepada orang lain yang wajib menanggungnya.  

 

                                                             
35 Ibid., h. 131 
36

 Ibid., h. 130 
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2) Gadai (rahn) 

Rahn adalah seseorang yang minjam harta orang lain dengan 

memberikan suatu barang miliknya yang mempunyai nilai 

ekonomi.  

3) Garansi bank (kafalah) 

Kafalah merupakan suatu jaminan yang diberikan oleh 

penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi 

kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 

4) Perwakilan (wakalah) 

Wakalah adalah penyerahan atau pemberian mandat kepada 

seseorang yang menjadi perwakilan.
37

 

5) Qardh  

Qardh adalah pinjaman uang. Pembiayaan dengan prinsip qardh 

berarti perjanjian pinjam meminjam uang atau barang dengan 

tujuan untuk membantu penerima pinjaman. Dalam hal ini bank 

biasanya memberikan pinjaman kepada nasabah calon haji dan 

nasabah melunasinya sebelum keberangkatan hajinya.
38

 

4. Risiko Pembiayaan Mikro    

Risiko pembiayaan adalah risiko yang disebabkan oleh adanya 

kegagalan counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Dalam bank 

syariah, risiko pembiayaan mencakup risiko produk dan risiko 

                                                             
37

 Ibid., h. 153-168 
38 Ibid., h. 146 
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pembiayaan korporasi.
39

 Penyaluran dana berdasarkan prinsip syari’ah 

oleh Bank Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah mengandung risiko 

kegagalan dalam pelunasannya, sehingga berpengaruh terhadap 

kesehatan Bank Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah.
40

 Faktor- faktor yang 

mempengaruhi terjadi risiko pembiayaan adalah sebagai berikut:
41

 

 

a) Faktor intern (berasal dari pihak bank) 

(1)  Kelemahan dalam analisis pembiayaan 

(2)  Kelemahan dalam dokumen pembiayaan  

(3)  Kelemahan kebijakan pembiayaan  

(4)  Kesalahan setting fasilitas pembiayaan (berpeluang melakukan 

sidestreaming) 

(5)  Kelemahan bidang agunan (jaminan) 

(6)   Lemahnya supervisi dan monitoring  

(7)  Kelemahan teknologi 

(8)  Terjadinya erosi mental: kondisi ini dipengaruhi timbal balik 

antara nasabah dengan pejabat bank sehingga mengakibatkan 

proses pemberian pembiayaan tidak didasarkan pada perbankan 

yang sehat. 

 

                                                             
39

 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), Ed, 5, Cet. 10, h. 260. 
40

 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Malang: UIN-Malang 

Press, 2009)., h. 170 
41

Danif Sunny, “pembiayaan bermasalah perbankan syariah” dalam 

http://danifsunny.blogspot.co.id diunduh pada 11 juni 2017 

http://danifsunny.blogspot.co.id/
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b) Faktor Ekstern  

(1)  Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam memberikan 

informasi dan laporan tentang kegiatannya) 

(2)  Melakukan sidestreaming penggunaan dana (penyimpangan 

penggunaan pembiayaan) 

(3)  Kelemahan kemampuan nasabah 

(4)  Kelemahan manajemen nasabah 

(5)  Terjadi bencana alam 

(6)  Adanya kebijakan pemerintah: peraturan suatu produk atau sektor 

ekonomi atau industri dapat berdampak positif maupun negatif bagi 

perusahaan yang berkaitan dengan industri tersebut.  

 

E. Indiktor Pembiayaan Berkualitas 

Untuk mengukur suatu pembiayaan diperlukan indikator. Indikator 

inilah nantinya akan mengerucut menjadi suatu kesimpulan berkualitas atau 

tidaknya pembiayaan. Pembiayaan yang dilakukan ini adalah pembelian 

atau pun pengembalian dengan cara di cicil atau tempo. Indikator ini 

berguna juga untuk mengetahui penyimpangan dari aturan pemberian 

pembiayaan yang ditetapkan oleh perusahaan.
42

 Pembiayaan berkualitas 

harus memenuhi beberapa hal sebagai berikut:
43

 

1. Diperlukannya program kerja yang teratur, dari melakukannya mapping 

terhadap jenis kegiatan usaha yang selama ini telah dilaksanakan oleh 

                                                             
42

 Veitzal Rivai dan Andria Permata Veitzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2008), h. 9 
43

 https://edratna.wordpress.com/2008/03/25/sekilas-mengenai-usaha-pembiayaan/ 
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perusahaan hingga sampai melakukan pemantauan terus menerus 

terhadap suatu pekerjaan yang telah dilakukan pada perusahaan. 

2. Disiplin dalam pelaksanaanya, yaitu dengan melakukan langkah-langkah 

perbaikan secara terus menerus antara lain: diversifikasi funding, 

difersivikasi pembiayaan, membangun kerjasama dengan baik, 

mempertahankan NPL agar tidak melampaui 5%, serta menigkatkan dan 

mengoptimalkan Sumber Daya Manusia. 

3. Dapat terukur pencapaiannya. Setelah dilakukannya program kerja yang 

teratur dan  disiplin dalam pelaksanaannya pembiayaan dapat memiliki 

kualitas yang baik. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Profil BRISyariah KCP Metro 

1. Sejarah dan Perkembangan BRISyariah KCP Metro 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam.
1
 

Aktivitas PT. Bank BRISyariah  semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur kedalam PT. 

BRISyariah  (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 

2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku 

Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak 

Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRISyariah tumbuh 

dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana 

                                                             
1
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pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank 

BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan 

berbagai ragam produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan visinya, 

saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Ybk., sebagai kantor Layanan syariah dalam 

mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan 

dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah. 

Pada BRISyariah dalam rangka pengembangannya siap 

berkompetisi dengan strategi memperluas jaringan, menyiapkan SDM 

tangguh serta didukung sistem teknologi informasi yang handal sehingga 

mampu memberikan kemudahan dalam menguasai pasar. Dan dalam 

rangka memperluas jaringan, maka Bank BRISyariah mendirikan kantor 

cabang pembantu di daerah-daerah seluruh Indonesia. Salah satunya 

adalah BRISyariah Kantor Cabang Metro (KCP) yang beralamat di 

Jl.Jendral Sudirman No. 28 Kota Metro, Lampung sejak 15 Oktober 2010 

dan sekarang berpindah alamat di Jl.A.H Nasution No.01, Kota Metro, 

Lampung.
2
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2. Visi dan Misi BRISyariah KCP Metro 

Visi dan misi yang ada di BRISyariah KCP Metro adalah sebagai 

berikut: 

Visi: 

“Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna”. 

Misi: 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip syariah. 

c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimana pun. 

d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketenteraman pikiran.
3
 

3. Struktur organisasi BRISyariah KCP Metro 

Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya salah 

satu hal yang perlu diperhatikan adalah adanya struktur organisasi yang 

baik dan tersusun rapi untuk kelancaran tugas operasional perusahaan. 

                                                             
3
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Adapun struktur organisasi PT. Bank BRISyariah KCP Metro
4
 pada 

gambar berikut: 

Gambar 3.1 

Sruktur Organisasi BRISyariah KCP Metro sebagai berikut: 
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Sumber : PT. Bank BRI Syariah KCP Metro 

                                                             
4 Struktur organisasi BRISyariah  dikutip pada tanggal 14 Maret 2017 

Sd   Unit Head (UH) : 

1. Iwan Susilo 

2. Ferry Sustanto 

Branch Operational 

Supervision  

(BOS) : 

Tedy Amal Satia 

Account Officer (AO) : 

1. Leo Vernando 

2. Tahta Radiksya 

Putra 

Account Officer Micro 

(AOM) : 

1. Ronaldi Marga 

2. Supendi 

3. Sunar Riyanto 

4. Dwi Septina P. 

5. Annisa Utami A. 

6. Oktadiansyah 

7. Indah Tri Astuti 

Customer Service : 

Almira 

Teller : 

1. Eka Sigit Prasetyo 

2. Titis Yunestin 

Security : 

1. Wahyu Wahyono 

2. Edi Sudiono 

3. Apri Hermawan 

          Pemimpin Cabang Pembantu:  

    Zulhaidir  

Cleaning Service : 

Rusmanto 
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Adapun tugas, tanggung jawab dan wewenang dari setiap petugas Bank BRI 

Syariah KCP Metro adala sebagai berikut:  

a. Pincapem (Pimpinan Cabang Pembantu) 

1) Melakukan pertanggung jawaban operasional dan financial cabang 

pembantu. 

2) Mengkoordinasi dan menetapkan rencana kerja agar selaras dengan 

visi, misi dan strategi bank. 

3) Mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan rencana kerja untuk 

memastikan tercapai target yang ditetapkan secara tepat waktu. 

4) Menetapkan kebutuhan dan strategi pengembangan SDM untuk 

memastikan Jumlah dan kualifikasi SDM sesuai dengan strategi bank. 

5) Melakukan analisis SWOT terhadap kondisi bank setiap bulan dalam 

rangka menetapkan posisi bank terhadap posisi pesaing diwilayah 

kerja setempat. 

6) Menilai, memutuskan dan melegasasikan kegiatan non operasional 

kantorcabang pembantu. 

7) Mengkoordinasi seluruh saran dan kegiatan untuk mencapai target 

yang tela ditetapkan dan disepakati sejalan dengan visi, misi dan 

sarana kegiatan keja. 

8) Memastikan semua fungsi dalam bank barjalan dengan optimal. 
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b. Unit Head (Kepala Unit) 

1) Sebagai pemimpin unit kerja yang bertanggung jawab terhadap 

pencapaian target lending segmen mikro, kualitas pembiayaan 

maupun pencapaian pada sisi funding. 

2) Bertanggung jawab atas seluruh pekerjaan yang ada di bagian 

pembiayaan mikro. 

3) Mengkoordinasikan dan mengawasi bagian-bagian yang ada pada 

bagian pembiayaan mikro agar dapat bekerja sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

4) Mensupervisi tim unit mikro syariah yang ada dikantor cabang atau 

kantor cabang pembantu. 

5) Memutuskan pembiayaan sesuai dengan limit plafond.
5
 

c. Branch Operation Supervisor (Cabang Operasi Pengawas) 

1) Mengkoordinasi pelaksanaan operasional Bank di Kantor Cabang/ 

Cabang Pembantu dengan dengan cara memberikan iayanan 

operasional Bank yang akurat dan tepat waktu, sehingga seluruh 

transaksi dari nasabah dapat ditangani dan diselesaikan secara 

excellent. 

2) Memberikan dukungan kepada Manager Operasi dan Pimpinan 

Cabang, serta seluruh jajaran bisnis dan support dai Cabang, berupa: 

                                                             
5 Dokumentasi www.brisyariah.co.id, diunduh  pada tanggal 15 Maret 2017 

http://www.brisyariah.co.id/


37 

 

 

 

a) Menyediakan layanan Operasi kas, pembukaan/penutupan 

rekening, transfer, RTGS, pencairan pembiayaan yang akurat 

dan tepat waktu secara konsisten 

b) Melaksanakan layanan Operasi lainnya yang dilakukan di 

Kantor Cabang/ Cabang Pembantu sehingga tidak terdapat 

open item dalam jangka waktu lama 

c) Sebagai narasumber dalam layanan operasi Kantor Cabang/ 

Cabang Pembantu baik di internal Bank maupun dengan 

jaringan Bank eksternal lainnya 

d) Membangun team work dan komunikasi yang efektif di 

Kantor Cabang/Cabang Pembantu 

d. Account Officer  

1) Bertanggung jawab atas seluruh pekerjaan yang ada di bagian kredit, 

seperti: KPR, KPR Sejahtera, KKB, KMG, dst. 

2) Mengkoordinasikan dan mengawasi bagian-bagian yang ada pada 

bagian kredit sesuai dengan tujuan perusahaan. 

3) Prospek, account maintenance apabila melampaui target yang telah di 

tetapkan oleh perusahaan. 
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e. Account Officer Mikro (AOM) 

1) Melakukan fungsi marketing, mencari nasabah funding.  

2) Merekomendasikan pembiayaan kepala unit financing officer untuk 

diverivikasi sesuai dengan limit plafondnya. 

3) Melakukan probing nasabah yang mencakup data nasabah seperti: 

lama usaha, pendapatan dan pengeluaran bulanan, jenis usaha, tempat 

usaha, jaminan, kondisi keluarga dan lain-lain. 

4) Memastikan dana pembiayaan benar-benar untuk usaha yang diajukan 

dengan mengambil bukti nota.  

5) Verivikasi tentang karakter nasabah. 

6) Maintenance nasabah. 

f.  Teller (Kasir)  

1) Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan tunai dan non 

tunai serta transaksi lainnya sesuai aturan yang ditetapkan untuk 

mencapai service excellent. 

2) Memberikan dukungan kepada Branch Operation Supervisor, 

Operation Manager, Pimpinan Cabang berupa : 

a) Memproses layanan operasi baik tunai maupun non tunai yang 

dilakukan nasabah di teller, dengan akurat dan tepat waktu secara 

konsisten. 



39 

 

 

 

b) Sebagai narasumber dalam layanan operasi tunai dan non-tunai 

sesuai kewenangan dan tanggungjawabnya. 

c) Menjadi bagian dari tim operation yang solid, dapat bekerjasama 

dan berkomunikasi secara efektif. 

g. Customer Service (Pelayanan Pelanggan) 

1) Memberikan informasi baik produk maupun layanannya yang 

dibutuhkan oleh nasabah atau calon nasabah. 

2) Melayani nasabah dalam pembukaan dan penutupan rekening serta 

transaksi lainnya sesuai aturan yang ditetapkan untuk mencapai 

service excellent.  

3) Memberika dukungan kepada Branch Operation Supervisor, 

Operation Manager, Pimpinan Cabang berupa : 

a) Memproses layanan operasi pembukaan dan penutupan rekening, 

serta transaksi lainnya yang dilakukan nasabah di customer service, 

dengan akurat, sopan, ramah dan tepat waktu secara konsisten; 

b) Sebagai narasumber dalam layanan operasi dan produk bank sesuai 

dengan kewenangan dan tanggung jawabnya; 

c) Menjadi bagian dari tim operation yang solid, dapat bekerjasama 

dan berkomunikasi efektif.
6
 

 

                                                             
6
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4. Produk-produk Pembiayaan BRI Syariah KCP Metro 

a. Produk penyaluran dana  

1) Pembiayaan Makro Banking 

Ada dua jenis pembiayaan makro pada BRISyariah KCP Metro. 

Keduanya digolongkan berdasarkan plafon pembiayaan yaitu:
7
 

a) Konsumer 

Pembiayaan konsumer adalah pembiayaan yang bersifat 

konsumtif. Yang termasuk dalam pembiayaan ini adalah sebagai 

berikut: 

(1)  Pembiayaan Umrah BRISyariah iB 

Pembiayaan  Umrah BRISyariah iB hadir untuk 

membantu nasabah menyempurnakan niat beribadah dan 

berziarah ke Baitullah. Produk Pembiayaan Umrah BRISyariah 

iB menggunakan prinsip akad jual beli manfaat/jasa (ijarah 

Multijasa). 

(2)  KKB BRISyariah iB 

Skim pembiayaan Kredit Kendaraan Bermotor adalah jual 

beli (murabahah), adalah akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh Bank dan Nasabah (fixed margin), jangka waktu 

                                                             
7
 Dokumentasi, www.brisyariah.co.id, diunduh  pada tanggal 22 Maret 2017 

 

http://www.brisyariah.co.id/
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maksimal 5 tahun, Cicilan tetap dan meringankan selama jangka 

waktu dan bebas pinalti untuk pelunasan sebelum jatuh tempo. 

(3)  KPR BRISyariah iB 

Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan 

untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan 

hunian dengan menggunakan prinsip jual beli (Murabahah) atau 

prinsip sewa menyewa (ijarah) dimana pembayarannya secara 

angsuran dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka 

dan dibayar setiap bulan. 

(4)  KMG BRISyariah iB 

Kepemilikan Multi Guna adalah Salah satu produk untuk 

memenuhi kebutuhan karyawan khususnya karyawan dari 

perusahaan yang bekerjasama dengan PT. Bank BRISyariah 

dalam Program Kesejahteraan Karyawan, dimana produk ini 

dipergunakan untuk berbagai keperluan karyawan dan bertujuan 

untuk meningkatkan loyalitas karyawan  Program Kesejahteraan 

Karyawan.
8
 

b) Small Medium Enterpice (SME) dan Linkates 

Pembiayaan ini adalah pembiayaan yang disalurkan kepada 

Koprasi dan BMT. Pembiayaan yang disalurkan diatas 200 juta 

sampai 4,9 Miliyar. 

                                                             
8
 Dokumentasi, www.brisyariah.co.id, diunduh  pada tanggal 24 Maret 2017 

http://www.brisyariah.co.id/
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2) Pembiayaan Mikro Banking 

Ada tiga jenis pembiayaan mikro di BRISyariah KCP Metro.
9
 

Ketiganya digolongkan berdasarkan plafon pembiayaan yaitu: 

a) Mikro 25 iB 

Mikro iB merupakan salah satu produk pembiayaan 

Mikro Banking yang ada di BRISyariah KCP Metro yang 

digunakan untuk keperluan produktif (pengembangan usaha 

atau investasi). Plafon pembiayaannya berkisar antara 5 juta – 

25 juta. Akad yang digunakan yaitu murabahah bil wakalah 

yang berati bank memberikan kuasa kepada nasabah untuk 

mewakilkan dalam pembelian barang yang sudah disepakati 

bersama spesifikasinya. 

b) Mikro 75 iB 

Sama seperti mikro 25 iB, untuk pembiayaan ini 

digunakan untuk keperluan produktif akadnya pun sama yaitu 

murabahah bil wakalah. Yang membedakannya yaitu pada 

plafon pembiayaannya yaitu mencapai 75juta. 

c) Mikro 500 iB 

Nasabah hanya dapat meminjam dana sebagai modal 

usaha sebesar lebih dari Rp 75 juta sampai dengan Rp500 

juta dengan tenor maksimal 60 Bulan. 

 

                                                             
9
http://www.brisyariah.co.id/?q=pembiayaan-mikro, diunduh pada 20 April 2017 

http://www.brisyariah.co.id/?q=pembiayaan-mikro
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3) KUR iB 

Sebuah bantuan modal yang dapat digunakan para pelaku 

UKM untuk mengembangkan usaha nya, produk tersebut adalah 

Unit Mikro BRISyariah iB. Melalui Produk pinjaman tersebut 

Bank BRISyariah menyiapkan Dana pinjaman mulai dari Rp 5 Juta 

hingga pinjaman Rp 25Juta.
10

 

 

5. Bentuk Pelaksanaan Pembiayaan Mikro iB BRISyariah KCP Metro  

BRISyariah KCP Metro memiliki beberapa jenis dari pembiayaan 

mikro yang disalurkan kepada nasabah, yaitu: 

a. Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan Modal Kerja adalah pembiayaan yang diberikan 

untuk memenuhi kebutuhan modal kerja perusahaan, baik modal kerja 

regular maupun musiman. 

Keuntungan Pembiayaan Modal Kerja di BRISyariah KCP 

Metro diantaranya adalah struktur pembiayaan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan jadwal serta pembayaran berdasarkan cashflow yang 

disepakati bersama. Adapun persyaratan yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

                                                             
10 Dokumentasi, www.brisyariah.co.id, diunduh  pada tanggal 24 maret 2017 

http://www.brisyariah.co.id/
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1) Data legalitas perusahaan : Akta pendirian dan perubahan, 

SIUP, NPWP, TDP, serta Perijinan dan data lain yang 

diperlukan. 

2) Data keuangan : Laporan keuangan dan Rekening Koran. 

3) Data keuangan lain : Informasi kebutuhan modal kerja dan 

data lain bila diperlukan.  

b.  Pembiayaan Investasi  

Pembiayaan investasi adalah pembiayaan yang diberikan guna 

memenuhi kebutuhan investasi nasabah. Dan keuntungan dari 

pembiayaan investasi yang diberikan oleh BRISyariah adalah 

pembelian investasi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

cashflow perusahaan. Adapun persyaratan yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Data legalitas perusahaan : Akta pendirian dan perubahan, 

SIUP, NPWP, TDP, serta Perijinan dan data lain yang 

diperlukan. 

2) Data keuangan : Laporan keuangan dan Rekening Koran dan 

data keuangan lain. 

3) Data investasi yang diperlukan : barang yang dibeli dan 

Feasibility study
11

 

                                                             
11

 Wawancara Dengan Bapak Iwan Susilo; Unit Head Mikro BRISyariah KCP 

Pada Tanggal 6 April 2017  



45 

 

 

 

Beberapa bentuk dari penyaluran pembiayaan di BRISyariah KCP 

Metro adalah sebagai berikut: 

a. Penyaluran pembiayaan dengan akad murabahah 

Akad murabahah adalah akad jual beli antara pihak bank dengan 

pihak nasabah dengan memberikan informasi harga yang 

sebenarnya kepada nasabah dan margin yang telah ditentukan.  

b. Penyaluran pembiayaan dengan akad wakalah 

Akad wakalah adalah akad yang digunakan bank dengan 

penyerahan atau pemberian mandat kepada seseorang yang menjadi 

perwakilan. 

c. Penyaluran pembiayaan dengan akad qardh 

Qardh adalah pinjaman uang. Pembiayaan dengan prinsip qardh 

berarti perjanjian pinjam meminjam uang atau barang antara pihak 

bank dengan nasabah.
12

 

B. Efektivitas Pengelolaan Nasabah Mikro iB (Account Maintenance) 

Dalam Menjaga Kualitas Pembiayaan di BRISyariah KCP Metro 

Pengelolaan sangat dibutuhkan dalam semua organisasi, karena dalam 

mencapai tujuan organisasi perlu adanya keseimbangan antara tujuan dan 

kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang berkepentingan. Begitu 

pula dalam melakukan pengelolaan harus dilakukan secara efektif, sehingga 

mampu untuk memilih tujuan yang tepat.
13

 

                                                             
12

 Ibid 

13
 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 1998), h. 6 
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Efektivitas pengelolaan nasabah merupakan salah satu manajemen 

penting dalam sebuah operasional bank, khususnya dalam BRISyariah KCP 

Metro. Pengelolaan nasabah yang dilakukan pada BRISyariah KCP Metro 

yaitu dengan melakukan account maintenance nasabah pembiayaan mikro 

secara  khusus dengan agenda kunjungan kepada nasabah. Sehingga 

BRISyariah KCP Metro lebih optimal dalam mengetahui kondisi usaha 

nasabah. Kunjungan yang dilakukan kepada nasabah minimal 1 kali dalam 

sebulan kemudian hasil dari kunjungan nasabah di tulis pada Kartu 

Monitoring Nasabah yang harus dimiliki oleh setiap Account Officer Mikro 

(AOM).
14

  

Tujuan dari account maintenance nasabah adalah:
15

 

1. Agar nasabah nyaman melakukan pembiayaan di BRISyariah KCP 

Metro  

2. Mengetahui kondisi usaha, apakah berjalan berkembang atau 

macet.  

3. Angsuran nasabah diusahakan lancar.  

 

 

                                                             
14

 Wawancara Dengan Bapak Sunar Riyanto; Account Officer Mikro BRISyariah 

KCP Metro Pada 16 Maret 2017 

15
 Ibid, 
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Pada BRISyariah KCP Metro tidak semua nasabah memiliki 

pembiayaan lancar ada beberapa nasabah juga yang memiliki pembiayaan 

kurang lancar, sehingga AOM harus sering melakukan kunjungan kepada 

nasabah. Dalam melakukan account maintenance nasabah, AOM tidak 

hanya ingin mengetahui kondisi usaha nasabah lancar atau tidak, tetapi 

AOM juga harus memberikan solusi ketika nasabah mengalami kemacetan 

atau kurang lancar dalam membayar angsuran.
16

 Misalnya, nasabah yang 

memiliki usaha dan  barang yang diambil yaitu pada pengecer yang mahal, 

lalu pihak marketing menawarkan kepada nasabah untuk mengambil barang 

ke pengecer yang lebih murah. Sehingga pengeluaran nasabah dapat lebih 

sedikit dalam pembelian barang dan dapat membayar angsuran pembiayaan 

dengan lancar. 

Melalui pengelolaan nasabah mikro (account maintenance) yang 

dilakukan, jumlah loyalitas nasabah pembiayaan mikro di BRISyariah KCP 

Metro terus meningkat.
17

 Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

 

 

 

                                                             
16 Wawancara Dengan Bapak Ferry Sustanto; Unit Head Mikro BRISyariah KCP 

Metro Pada 16 Maret 2017 

17
 Dokumentasi BRISyariah KCP Metro pada tanggal 16 Maret 2017 
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Kategori 

Nasabah 

Pembiayaan 

Jumlah Peningkatan Loyalitas Nasabah 

Per-Desember 2014 Per-Desember 2015 Per-Desember 2016 

 

     % dari 72 

Nasabah 

 

    Jumlah       

    Nasabah 

 

     % dari 75 

Nasabah 

 

     Jumlah 

Nasabah 

 

     % dari 77 

Nasabah 

 

     Jumlah 

Nasabah 

Bermasalah  5% 4 2,5% 2 1,2% 1 

Diragukan 2,5% 2 1% 1 1% 1 

Macet 1,1% 1 - - - - 

Kurang 

lancar 

- - 2,5% 2 1% 1 

Lancar 91,4% 65 94% 68 98% 74 

 

1. Pembiayaan khusus/bermasalah digolongkan dengan terdapatnya 

tunggakan angsuran dan atau bagi hasil yang belum melampaui 90 

hari. Kadang-kadang terjadi cerukan, mutasi rekening relatif aktif. 

Jarang terjadi pelanggaran kontrak yang diperjanjikan. Didukung oleh 

pinjaman baru. 

2. Diragukan digolongkan dengan terdapatnya tunggakan angsuran 

pokok dari atau bagi hasil yang telah melempaui 180 hari. Terjadi 

cerukan bersifat permanen, terjadi wanprestasi labih 180 hari, terjadi 

kapasitas bunga, dokumentasi hukum lemah untuk perjanjian 

pembiayaan maupun pengikatan.  

3. Macet digolongkan sebagai pembiayaan yang terdapatnya tunggakan 

angsuran pokok dari atau bagi hasil yang telah melampaui 270 hari. 
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Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, dari segi hukum 

maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. 

4. Kurang lancar digolongkan dengan terdapatnya tunggakan angsuran 

pokok dari atau bagi hasil yang telah melampaui 90 hari, sering terjadi 

cerukan, terjadi indikasi masalah yang diperjanjikan lebih dari 90 hari, 

terjadi indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur, dokumentasi 

pinjaman lemah.  

5. Pembiayaan lancar digolongkan dengan pembayaran angsuran pokok 

dan atau bagi hasil tepat waktu, memiliki mutasi rekening yang aktif, 

bagian dari pembiayaan dijamin dengan angsuran tunai.
18

 

Berdasarkan hasil wawancara dan data dokumentasi, maka peneliti 

menguraikan tentang efektivitas pengelolaan nasabah mikro pada bagian 

account maintenance di BRISyariah KCP Metro. Berdirinya BRISyariah 

berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang semula 

beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 

perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. Delapan tahun BRISyariah 

hadir mempersembahkan sebuah bank ritel modern dengan layanan 

financial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna dan melayani nasabah dengan pelayanan prima 

dan menawarkan berbagai produk yang sesuai dengan keinginan nasabah 

dengan prinsip syariah.  

                                                             
18 Wawancara Dengan Bapak Iwan Susilo; Unit Head Mikro BRISyariah KCP 

Metro Pada 17 Maret 2017 
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Kunjungan yang dilakukan kepada nasabah secara rutin ini untuk 

mengurangi terjadinya resiko pembiayaan, tetapi jika masih ada nasabah 

yang mengalami kemacetan dalam angsuran akan dilakukannya tindakan 

lebih lanjut untuk menanganinya. Seperti memberikan Surat Pernyataan 

sampai 3 kali, jika masih belum bisa membayar maka asset yang menjadi 

jaminan akan di lelang untuk membayar sisa tagihan yang belum dapat 

dilunasi. 

Keefektifan pengelolaan nasabah mikro pada BRISyariah KCP Metro 

dapat dilihat dari pemeliharaan nasabah yang dilakukan. Dengan 

menerapkannya account maintenance nasabah, maka ada peningkatan pada 

jumlah loyalitas nasabah pembiayaan mikro dari nasabah yang macet 

menjadi berkurang dan nasabah lancar menjadi meningkat. Hal tersebut, 

menurut Bapak Sunar Riyanto dianggap sudah cukup efektif karena dengan 

adanya bukti peningkatan jumlah loyalitas nasabah, kualitas pembiayaan 

mengalami peningkatan.
19

 

 

 

 

 

                                                             
19

 Wawancara Dengan Bapak Suna Riyanto; Account Officer Mikro BRISyariah 

KCP Metro Pada Tanggal 18 Maret 2017 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di BRISyariah KCP 

Metro, peneliti melihat bahwa dengan diterapkannya account maintenance 

pada pengelolaan nasabah mikro sudah cukup efektif dengan dilakukannya 

kunjungan nasabah yang selalu memonitoring perkembangan usaha 

nasabah. Namun, dalam melakukan monitoring nasabah marketing juga 

harus memberikan solusi ketika nasabah mulai merasa kesulitan dalam 

membayar angsuran pembiayaan, agar nasabah juga merasa nyaman dengan 

pelayanan yang diberikan oleh BRISyariah KCP Metro.  

Pengelolaan yang dilakukan juga dapat menambah loyalitas nasabah,  

sehingga jumlah loyalitas nasabah pembiayaan mikro dari nasabah yang 

bermasalah per-Desember 2014-2016 menjadi lebih berkurang dan nasabah 

lancar mengalami peningkatan.  

B. Saran  

1. Pihak bank diharapkan untuk terus mempertahankan kualitas pembiayaan 

yang berhubungan dengan pengelolaan nasabah, karena dengan kualitas 

pembiayaan tersebut akan meningkatkan nasabah yang memiliki loyalitas 

tinggi. 
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2. Meningkatkan dan menjaga semangat kerja bagi seluruh karyawan 

BRISyariah KCP Metro demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dapat terus berlanjut.   
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1. Bagaimana sejarah berdirinya PT. BRISyariah KCP Metro ? 

2. Apa jenis-jenis pembiayaan mikro dan bentuk akad yang disalurkan oleh 

BRISyariah KCP Metro ?  

3. Apakah dengan diterapkannya account maintenance pada pengelolaan 

nasabah mikro berpengaruh pada tingkat kelancaran dalam angsuran 

pembiayaan ? 

B. Wawancara/interview AOM (Account Officer Mikro) BRISyariah KCP 

Metro 

1. Bagaimana efektivitas pengelolaan nasabah mikro ib (account 

maintenance) dalam meningkatkan kualitas pembiayaan di BRISyariah 

KCP Metro ? 

2. Bagaimana pelaksanaan account maintenance yang dilakukan terhadap 

nasabah pembiayaan mikro ? 

3. Apakah dalam melakukan account maintenance yang dilakukan sudah 

cukup optimal ? 
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B. Evektifitas Pengelolaan Nasabah Mikro iB (Account Maintenance) Dalam 

Menjaga Kualitas Pembiayaan di BRI Syariah Kcp Metro 

BAB IV PENUTUP 

C. K esimpulan  

D. Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Mahasiswa Ybs,  

 

 

Yuyun Andriani 

NPM; 14123658 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


